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BAB V 

PENUTUP 
 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini dilakukan analisis dan evaluasi desain handgrip 

Suroboyo Bus dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb 

Assesment (RULA). Perhitungan metSode Rapid Upper Limb Assesment 

(RULA) dapat dilakukan secara manual ataupun menggunakan software 

jack. Kedua cara tersebut menghasilkan nilai akhir yang sama. Langkah-

langkah melaksanakan analisis postur kerja dengan menggunakan Rapid 

Upper Limb Assesment (RULA) sebagai berikut: 

a. Melakukan pengukuran menurut action level table dengan 

menggunakan dokumentasi yang telah diambil sebelumnya. 

b. Melakukan perhitungan dari data yang telah di dapatkan 

menggunakan action level table RULA, dan dilanjutkan dengan 

menghitung final score table. 

c. Membuat kesimpulan  

Pada penelitian ini didapatkan nilai Rapid Upper Limb Assesment 

(RULA) pada penumpang Suroboyo Bus yaitu 4 dan 5. Nilai skor 4 

termasuk dalam resiko rendah dan perlu perbaikan, Sedangkan, nilai 

skor 5 termasuk dalam resiko sedang dimana perlu dilakukan investigasi 

lebih lanjut dan dilakukan perbaikan segera mungkin. 

2. Secara umum ergonomi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang kesesuaian pekerjaan, alat kerja/lingkungan kerja dengan 

pekerjaannya. Faktor-faktor ergonomi dapat meliputi: cara kerja, posisi 

kerja, postur tubuh, lingkungan kerja dan desain alat kerja. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan bahwa desain pegangan tangan 

penumpang (handgrip) kurang ergonomi.  Desain pegangan tangan 

penumpang (handgrip) dapat dilakukan inovasi seperti tali handgrip 

dapat di adjust sesuai tinggi penumpang Suroboyo Bus atau tingkat 

kenyamanan mereka, genggaman handgrip dapat disesuaikan dengan 
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bentuk jari manusia dan dilapisi busa agar meminimalisir adanya 

keluhan otot atau cidera seperti keram otot, kesemutan dan kebas. 

3. Pegangan tangan penumpang (handgrip) pada Suroboyo Bus berpotensi 

mengakibatkan resiko cidera. Dari 30 sampel yang digunakan diperoleh 

12 penumpang beresiko mengalami cidera rendah dan 18 penumpang 

beresiko mengalami cidera sedang. Resiko ini bisa berdampak dengan 

masalah gangguan kesehatan seperti terkena Musculoskeletal Disorder 

(MSDs), Carpal Tunnel Syndrom, dan Shoulder Impingement dengan 

gejala yang ditimbulkan yaitu mati rasa, kebas, kesemutan, dan nyeri. 

Dengan dilakukan penyebaran kuesioner terhadap para penumpang 

Suroboyo Bus didapatkan kriteria-kriteria keinginan penumpang 

Suroboyo Bus untuk mendapatkan fasilitas pegangan tangan 

penumpang (handgrip) yang lebih ergonomi. 

V.2  Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan  dan pertimbangan Pemerintah Kota Surabaya dalam pembuatan 

pegangan tangan penumpang (handgrip) atau dilakukan redesain 

pembuatan pegangan tangan penumpang (handgrip) guna mengurangi 

terjadinya cidera pada penumpang Suroboyo Bus. Selanjutnya dilakukan uji 

coba hasil pegangan tangan penumpang (handgrip) yang baru, kemudian 

dibandingkan tingkat kepuasan dan kenyamanan penumpang Suroboyo Bus 

saat menggunakan pegangan tangan penumpang (handgrip) yang lama 

dengan yang baru.
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